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PERPANJANGAN PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN il ey
MASYARAKAT (PPKM) LEVEL 4 COVID-19, PODIUM DIBUKA o ¥

Bapak/lbu Penghuni
di Apartermen Tarman Rasuna

Sesuai dengan kebijakan terbaru yang terlampir pada Keputusan Gubernur Daerah Khusus Ibu Kota
Jakarta Nomor 974 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4
Corona Virus Disease 2019, Badan Pengelola membuka Podium dan melakukan beberapa pembatasan
fasilitas yang lain berupa :

[. Area Podium dibuka khusus area Jogging Track mulai hari Senin, 16 Agustus 2021 dengan ketentuan:
Jam buka Podium adalah:
a. Pukul 06,30 - 10.30 WIB
b. Pukul 14.30 - 20.00 WIB

Fasilitas kolam renang, futsal basket, tenis, Health Club dan lain-lain masih ditutup,

2. Musholla Al Barkah dapat digunakan maksimal 25% dari kapasitas ruangan dengan memperhatikan
protokol kesehatan yang lebih ketat

3. Memastikan tempat makan atau restoran vang berada di dalam wilayah ATR beroperasional hingga pukul
20.00 WIE dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat

4. Penutupan Pocket Park dan Area Hijau di area Menara 6.
5. Penutupan pintu akses di area taman Menara 17 (belakang PHD).

6. Penutupan Layanan Tatap Muka di Kantor Badan Pengelola. Penghuni tetap Kami layani secara daring
melalui:
- WA ATR Channel 24 jam di nomer 0811 1081 257 untuk lavanan di unit dan permintaan.
- Billing & Collection : 0811 1604 422 untuk layanan terkait tagihan pada jam kerja 08.00 s/d 17.00.
= Layanan pembelian listrik melalui WA 24 jam di nomor 0811 9100 606.

7. Mewajibkan seluruh pekerja/vendor renovasi unit untuk menunjukkan kartu vaksinasi dan hasil swab test
antigen/PCR negatif sebelum melakukan pekerjaan di wilayah ATR.

Mari bersama kita tingkatkan kedisiplinan dalam menerapkan protokol kesehatan, saling menjaga diri dan
lingkungan kita untuk mencegah penyebaran COVID-12,

Demikian informasi ini Kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya
Kami mengucapkan terima kasih.

Jakarta, 16 Agustus 2021
Hormat kami,

Badan Pengelola Apartemen Taman Rasuna

Silakan pindai/unduh pengumuman di bawah ini

—_—

N,



GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 974 TAHUN 2021

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 4

CORONA VIRUS DISEASE 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa untuk menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor

Mengingat

30 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Level 4, Level 3 dan Level 2 Corona Virus Disease 2019 di
Wilayah Jawa dan Bali, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4
Corona Virus Disease 2019;

- Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4744);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6236);

- Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penanggulangan

Corona Virus Disease 2019 (Lembaran Daerah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2020 Nomor 201, Tambahan

Lembaran Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor
2008);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan:

Y

2

6. Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Berita Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2021 Nomor 62002);

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN

KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 4 CORONA VIRUS DISEASE 2019.

: Menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4

Corona Virus Disease 2019 selama 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal
10 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 16 Agustus 2021.

: Penerapan protokol kesehatan Covid-19 dan penegakan sanksinya

dalam Keputusan Gubernur ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
dalam Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019.

: Jenis Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 Corona

Virus Disease 2019 sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Gubernur ini.

: Selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4

Corona Virus Disease 2019, setiap orang yang melakukan aktivitas pada
tiap-tiap sektor/tempat harus sudah divaksinasi Covid-19 (minimal
vaksinasi dosis pertama) kecuali bagi warga yang masih dalam masa
tenggang 3 (tiga) bulan pasca terkonfirmasi Covid-19 dengan bukti hasil
laboratorium, penduduk yang kontraindikasi dilakukan vaksinasi
Covid-19 berdasarkan hasil pemeriksaan medis dengan bukti surat
keterangan dokter dan anak-anak usia kurang dari 12 (dua belas) tahun.

: Masyarakat yang telah divaksinasi dibuktikan dengan bukti status telah

divaksin pada aplikasi Jakarta Kini (JAKI), sertifikat vaksinasi yang
dikeluarkan oleh pedulilindungi.id, dan/atau bukti vaksinasi yang
dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang.

: Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
; al 10 Agustus 2021

DAERAH KHUSUS
JAKARTA,

Ketua Komite Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

dan Pemulihan Ekonomi Nasional

COPNOUNRWLN

ok

Menteri Dalam Negeri
Menteri Keuangan
Menteri Kesehatan

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi DKI Jakarta
Para Walikota Provinsi DKI Jakarta

Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta

Para Camat Provinsi DKI Jakarta

Para Lurah Provinsi DKI Jakarta
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